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BAB II 

KERANGKA TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Review Penelitian Sejenis Terdahulu 

No Hal-hal 

yang di 

review 

Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 

Nama : Muliati Nama : Asmaul 

Islamiah  

Nama : Angeline 

Sioe 

Asal : Universitas 

Syiah Kuala 

Asal : Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Ampel 

Surabaya  

Asal : Universitas 

Multimedia 

Nusantara 

Tahun : 2017 Tahun : 2018 Tahun : 2019 

1. Judul 

Penelitian 

Efektivitas 

Mengikuti Religion 

Online di Instagram 

Terhadap 

Spiritualitas 

Mahasiswa 

Universitas Syiah 

Kuala 

Dampak 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap 

Perilaku 

Keagamaan Bagi 

Remaja di 

Menganti Gresik   

Pengaruh Online 

Religion Melalui 

YouTube Terhadap 

Sikap Beragama 

kaum millennial: 

Survei pada Jemaat 

GBI Gilgal 

 
2. Masalah 

Penelitian 

Seberapa efektif 

religion online di 

Instagram terhadap 

spiritualitas 

mahasiswa. 

a. Bagaimana 

dampak 

teknologi dan 

informasi 

terhadap 

perilaku 

keagamaan 

bagi remaja 

saat ini? 

b. Apa manfaat 

teknologi dan 

informasi 

terhadap 

perilaku 

keagamaan 

bagi remaja 

saat ini? 

Sejauh mana online 

religion melalui 

YouTube 

memengaruhi 

perubahan sikap 

beragama kaum 

millennial. 

3. Tujuan 

Penelitian 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

untuk melihat dan 

a. Mendapatkan 

informasi dari 

masyarakat di 

c. Untuk mengukur 

ada atau 

tidaknya 
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mengetahui apakah 

efektif mengikuti 

religion online di 

instagram terhadap 

spiritualitas 

mahasiswa. 

Menganti 

tentang dampak 

positif dan 

negatif yang 

mereka terima 

setelah 

menggunakan 

teknologi aktif, 

apakah berjalan 

aktif seiring 

dengan 

perilaku 

keagamaannya 

b. Menjelaskan 

manfaat 

teknologi 

informasi 

terhadap 

perilaku 

keagamaan 

bagi remaja.  

pengaruh online 

religion melalui 

YouTube 

terhadap sikap 

beragama kaum 

millennial. 

d. Untuk mengukur 

seberapa besar 

pengaruh online 

religion melalui 

YouTube 

terhadap sikap 

beragama kaum 

millennial. 

4. Teori yang 

digunakan 

Teori Efektivitas, 

Religion Online, 

Instagram, dan 

Spiritualitas. 

Teknologi 

Informasi, 

Konsep Remaja, 

Perilaku 

Keagamaan 

Remaja  

Online Religion,  

Media Sosial, Teori 

S-O-R, Terpaan 

Media, Religious 

Attitude 

5. Metode 

Penelitian 

Survei Wawancara dan 

Observasi  

Survei 

6. Populasi / 

Narasumb

er 

Mahasiswa 

Universitas Syiah 

Kuala 

Aparat desa 

Menganti, Tokoh 

Agama. Tokoh 

masyarakat desa 

Menganti, dan 

beberapa remaja 

di desa Menganti   

Jemaat GBI Gilgal 

7. Lokasi 

Penelitian 

Universitas Syiah 

Kuala 

Desa Menganti, 

Gresik 

GBI Gilgal, Pantai 

Indah Kapuk, 

Jakarta Utara. 

8. Hasil 

Penelitian 

Efektivitas 

mengikuti religion 

online di instagram 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap spiritualitas 

mahasiswa. 

a. Teknologi 

memberikan 

dampak baik 

positif maupun 

negatif. 

Dampak positif 

yang diberikan 
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oleh teknologi 

informasi 

adalah para 

remaja dapat 

terus saling 

bersilatuhrahmi 

secara virtual, 

dan dapat 

berdagang 

untuk 

melancarkan 

rezeki. 

Sedangkan 

dampak 

negatifnya 

adalah sikap 

kecanduan 

yang membuat 

remaja tidak 

dapat 

dilepaskan dari 

gadgetnya. 

b. Manfaat 

teknologi 

informasi 

dalam perilaku 

keagamaan 

adalah sebagai 

media 

bersilahturahmi

, menimba 

ilmu, 

berdakwah, dan 

sebagai alarm 

untuk 

mengingatkan 

sholat 5 waktu.  
 

Sumber: Peneliti, 2019 

Tabel diatas memaparkan tentang penelitian terdahulu yang sesuai 

dengan tema penelitian peneliti. Paparan penelitian terdahulu ini disusun dalam 
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bentuk tabel empat kolom agar lebih mudah untuk membandingkan antar satu 

penelitian dengan yang lainnya. Penting bagi peneliti untuk mencari penelitian 

terdahulu yang sesuai atau sejenis dengan topik penelitian agar dapat menjadi 

referensi dan sekaligus arahan bagi peneliti. 

Penelitian pertama dilakukan tahun lalu yakni 2017 oleh Muliati dari 

Universitas Syiah Kuala dengan judul penelitian Efektivitas Mengikuti 

Religion Online di Instagram Terhadap Spiritualitas Mahasiswa Universitas 

Syiah Kuala. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif karena 

tidak bertujuan untuk mengetahui secara lebih mendalam, melainkan bertujuan 

untuk mengukur dan melihat efektivitas penggunaan online religion melalui 

sosial media Instagram terhadap spiritualitas mahasiswa. Latar belakang yang 

mendasari penelitian ini adalah kurangnya motivasi serta pengetahuan agama 

yang membuat mahasiswa memikirkan bahwa dirinya membutuhkan informasi 

agama dalam kehidupannya untuk lebih baik. Dalam rangka memenuhi 

kebutuhan akan informasi tersebut, teknologi baru yakni internet dapat secara 

cepat dan efektif menjadi alat komunikasi dan informasi yang tidak dapat 

diabaikan. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap harinya manusia pasti akan 

mengakses internet. Salah satu media sosial yang tingkat popularitasnya terus 

melonjak di kalangan remaja adalah Instagram. Religion Online yang 

dipaparkan melalui Instagram dapat mempengaruhi spiritualitas dalam diri  

mahasiswa. Instagram menjadi medium para pemimpin agama untuk 

memaparkan konten-konten yang berkaitan dengan keagamaan. 
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Teori dan konsep yang digunakan sebagai pedoman oleh Nur Anisah 

dalam penelitiannya adalah Teori Efektivitas, Religion Online, Instagram, dan 

Spiritualitas.  Teori utama dalam penelitian ini adalah Teori Efektivitas yang 

dilihat dari sisi komunikan yakni komunikasi yang efektif akan terjadi jika 

komunikan mengalami internalisasi, identifikasi-diri dan ketundukan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

dengan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner kepada 100 

responden yakni mahasiswa Universitas Syiah Kuala yang secara total 

berjumlah 21.477 mahasiswa. Penentuan jumlah responden ditentukan oleh 

peneliti menggunakan rumus slovin presisi 10% dari jumlah populasi. Dari data 

yang diperoleh, kemudian diolah secara statistic menggunakan SPSS versi 20 

sehingga hasil yang diperoleh optimal. Penelitian ini memberikan hasil bahwa 

Ha diterima atau Efektivitas mengikuti religion online di instagram 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap spiritualitas mahasiswa. 

Penelitian kedua dilakukan pada tahun 2018 oleh Asmaul Islamiah dari 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan judul Dampak 

Teknologi Informasi Terhadap Perilaku Keagamaan Bagi Remaja di Menganti 

Gresik . Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah eratnya hubungan 

natara generasi millennial dengan teknologi atau gadget yang dimilikinya. 

Sehingga hal ini memberikan sejumlah dampak baik positif maupun negatif. 

Perkembangan teknologi tersebut memberikan dampak dalam berbagai aspek 

kehidupan termasuk perilaku beragama remaja di desa menganti, Gresik.  

Pengaruh khotbah online..., Angeline Sioe, FIKOM UMN, 2019
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Masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana dampak teknologi dan 

informasi terhadap perilaku keagamaan bagi remaja saat ini, serta apa manfaat 

teknologi dan informasi terhadap perilaku keagamaan bagi remaja saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mendapatkan informasi dari masyarakat di 

Menganti tentang dampak positif dan negatif yang mereka terima setelah 

menggunakan teknologi aktif, apakah berjalan aktif seiring dengan perilaku 

keagamaannya dan menjelaskan manfaat teknologi informasi terhadap perilaku 

keagamaan bagi remaja.  

Teori atau konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknologi 

Informasi, Konsep Remaja, dan Perilaku Keagamaan Remaja. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Menganti, Gresik. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa observasi secara langsung 

di lapangan dan wawancara kepada beberapa narasumber seperti, apparat desa 

Menganti, Tokoh Agama, Tokoh masyarakat desa Menganti, dan beberapa 

remaja di desa Menganti.  

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa Teknologi memberikan dampak 

baik positif maupun negatif. Dampak positif yang diberikan oleh teknologi 

informasi adalah para remaja dapat terus saling bersilatuhrahmi secara virtual, 

dan dapat berdagang untuk melancarkan rezeki. Sedangkan dampak negatifnya 

adalah sikap kecanduan yang membuat remaja tidak dapat dilepaskan dari 

gadgetnya. Manfaat teknologi informasi dalam perilaku keagamaan adalah 

sebagai media bersilahturahmi, menimba ilmu, berdakwah, dan sebagai alarm 

untuk mengingatkan sholat 5 waktu. 
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2.2 Teori atau Konsep yang Digunakan 

2.2.1 Teori Stimulus-Organism-Response 

Penciptaan efek dalam masyarakat telah menjadi ketertarikan banyak 

kelompok. Keinginan untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang 

melalui pesan yang disampaikan melalui media tertentu. Ketertarikan inilah 

yang merupakan bentuk dari Teori Stimulus-Organism-Response. McQuail 

dan Windahl dalam bukunya yang berjudul Communication Models for The 

Study of Mass Communications (1996, p. 58) memaparkan bahwa tiga 

komponen utama dalam teori ini adalah Pesan sebagai Stimuli(S), Penerima 

pesan/receiver sebagai organism (O), dan Efek sebagai Response (R).  

Teori Stimulus-Organism-Response atau yang akrab didengar dengan 

Teori S-O-R merupakan teori yang dicetuskan oleh Hovland et al pada tahun 

1953. Kelahiran teori ini dimulai dari adanya pengaruh antara perkembangan 

ilmu psikologi dan ilmu komunikasi. Effendy (2003, p. 225) menjelaskan 

bahwa teori ini pada dasarnya berasal dari studi Psikologi yang kemudian 

berkembang menjadi bagian dari studi komunikasi karena objek dari kedua 

studi ini sama, yakni manusia yang meliputi komponen sikap, opini, perilaku 

(Afeksi, Kognisi, dan Konasi).  

Teori ini berfondasi dengan asumsi dasar yang dipaparkan oleh Effendy 

(2003, p. 254) bahwa komunikan akan secara terarah dan langsung merasakan 

dampak yang dihasilkan oleh media yang dikonsumsinya. McQuail dan 

Windahl (1996, p. 58) menjelaskan bahwa teori ini menjelaskan bahwa 

komunikasi merupakan proses aksi dan reaksi. Teori ini merupakan dasar dari 
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teori Hypodermic Needle yang menjelaskan bahwa khalayak yang 

mengonsumsi media seakan tidak berdaya dan terus disuntik dengan informasi 

oleh media massa hingga memberikan output atau respon tertentu. Media 

mampu merubah sikap dan perilaku khalayak pengonsumsinya. Perubahan 

sikap kahalayak disebabkan oleh kualitas stimulus yang diterima oleh 

organisme.  

Seperti teori lainnya, teori ini juga memiliki sejumlah kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihan yang diberikan dari teori ini adalah adanya penekanan 

mendalam pada komunikan yang membuat komunikator dapat lebih 

memahami komunikan sebagai penerima pesan sehingga memiliki kekuatan 

untuk mempersuasi. Hal ini membuat tingkat keberhasilan komunikasi tinggi, 

terlebih jika komunikasi dilakukan secara personal dan intens. Kelebihan 

lainnya adalah adanya potensi untuk memperkirakan respon yang akan 

diberikan oleh responden melalui stimuli yang diberikan dan data karakteristik 

komunikan yang dimiliki. Sedangkan kelemahan teori ini adalah keberhasilan 

teori S-O-R ini sangat bergantung dengan proses penyampaian dari 

komunikator dan komunikan. Apabila terjadi noise yang sangat mengganggu, 

pesan dari komunikator tidak akan sampai ke komunikan dengan baik, tidak 

terjadi pemahaman, sehingga teori ini dinyatakan gagal. Gagasan ini berusaha 

menjelaskan bahwa teori ini tidak secara pasti atau seratus persen menjamin 

stimuli yang diberikan berhasil mempengaruhi dan mempersuasi komunikan.  

Menurut Teori S-O-R, pemberian stimulus kepada organisme hingga 

memberikan respon tertentu dapat mengakibatkan adanya perubahan sikap dari 

Pengaruh khotbah online..., Angeline Sioe, FIKOM UMN, 2019
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organisme tersebut. Hovland (1953) berpendapat bahwa perubahan sikap ini 

dianggap sebagai suatu proses belajar. Proses belajar yang dilalui oleh 

organisme atau individu digambarkan dan dijabarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Langkah-langkah perubahan sikap 

 

 

 

Sumber: Hovland dalam Azwar (2016, p.63) 

1. Komunikator menyampaikan pesan (stimulus) kepada organisme 

penerima pesan dengan harapan memperoleh respon timbal balik. 

Pesan yang disampaikan dapat diterima maupun ditolak.  

2. Jika stimulus yang diberikan ditolak oleh sang penerima pesan, maka 

pesan tersebut dianggap kurang efektif untuk dapat mempengaruhi 

komunikan. Manakala hal ini terjadi, maka proses belajar berhenti 

sampai disini. 

3. Jika stimulus yang diberikan diterima dan dipahami oleh organisme 

komunikan, maka pesan tersebut dianggap efektif dalam proses 

belajar. 

4. Setelah pesan diterima oleh komunikan, ia akan megolah pesan 

tersebut dalam kognisinya hingga melahirkan suatu tindakan atau 

sikap tertentu. 

Stimulus 
Perhatian 

Pemahaman 

Penerimaan 

Respons 

(Perubahan 

Sikap) 
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5. Terakhir, dukungan dari pihak eksternal lingkungan membuat sikap 

yang telah diambil berakhir pada sebuah tindakan yakni yang disebut 

dengan perubahan perilaku. 

Keberhasilan dan kegagalan penyampaian stimulus kepada organisme 

dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilannya anatar lain; 

1. Komunikator 

  Sebagai sosok sumber informasi atau sumber pemberian 

stimulus, komunikator harus memiliki kemampuan berkomunikasi 

yang baik dan strategi pemnyampaian yang menarik sehingga 

komunikan tertarik untuk mendengarkan dan dapat memahami 

stimulus dengan baik. Selain itu, komunikan juga harus memiliki 

kredibilitas di mata komunikan karena komuikan akan memiliki 

kecenderungan untuk menolak penerimaan pesan dari sumber yang 

dilihatnya kurang kredibel. 

2. Media 

  Dalam proses penyampaian pesan dari komunikator ke 

komunikan terdapat eksistensi media yang menjadi perantara atau 

sebagai sarana untuk penyampaian pesan tersebut. Pemilihan media 

tentunya tidak dapat dipilih secara asal, penting bagi komunikator 

untuk mengetahui karakteristik dari media yang hendak digunakan, 

kemudian dicocokan dengan karakteristik organisme penerima 

pesan. Hal ini dilakukan guna untuk mempermudah pemahaman 
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organisme terhadap pesan yang disampaikan. Selain itu, 

komunikator juga perlu mengetahui media apa yang sering 

digunakan atau diakses penerima pesan supaya pesan yang 

disampaikan melalui perantaan media tersebut dapat tersampaikan 

dengan baik dan tidak menjadi sia-sia. 

3. Karakteristik Komunikan  

  Faktor internal komunikan, dalam hal ini karakteristiknya, 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi diterima atau 

ditolaknya pesan yang akan disampaikan. Oleh sebab itu, 

komunikator juga perlu mengetahui dan mendalami karakteristik 

dari penerima stimuli supaya stimuli dapat diterima dengan baik.  

Teori ini tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang membuat stimuli 

tidak tersampaikan dengan baik dari sumber ke organisme antara lain. Faktor-

faktor penghambat yakni gangguan mekanik, gangguan semantik, kepentingan 

komunikan, perbedaan motivasi antara komunikator dan komunikan, perasaan 

komunikan, dan evasi komunikasi.  

DeFleur dalam McQuail dan Windahl (1996, p. 59) menjelaskan adanya 

modifikasi dalam teori S-O-R yakni hadirnya Individual differences Theory of 

Mass Communications. Teori ini menjelaskan bahwa setiap individu memiliki 

sejumlah faktor internal dalam dirinya seperti karakteristik dan keperibadian 

yang akan mempengaruhi pembentukan respon setelah diberikannya stimulus. 

Sehingga pembentukan respon seorang individu bergantung pada struktur 

psikologi internal dirinya. Hal inilah yang menyebabkan adanya perbedaan 
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respon dari beberapa individu meskipun stimulus yang diberikan sama. 

Namun, hal ini bukanlah menjadi pokok sorotan dalam penelitian ini, sehingga 

peneliti tidak akan membahas secara lebih detil terkait hal ini.  

Berdasarkan buku Stimulus-Response Compatibility and Selection of 

Action: Basic Concepts yang ditulis oleh Proctor dan Vu menyatakan bahwa 

(2006, p.11) Respons yang diberikan oleh organisme begantung pada kode 

yang mewakili informasi stimulus dan beberapa tindakan yang melengkapi 

stimulus. Jika stimulus yang diberikan positif, respon yang diberikan pun akan 

cenderung positif, sebaliknya jika stimulus yang diberikan bersifat negatif. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa dalam proses penyampaian pesan (stimuli) 

perlu melewati perantaraan media yang juga memiliki efek tertentu. Maka 

respon yang diberikan oleh organisme tidak sepenuhnya hanya dipengaruhi 

oleh stimulusnya sendiri, melainkan adanya pengaruh media.  

Nyatanya, teori ini bersifat fleksibel karena dapat diaplikasikan dalam 

berbagai bidang, seperti; bidang bisnis, kesehatan, politik, pendidikan, 

pemerintahan, dan kini bahkan mulai memasuki bidang keagamaan. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan membahah aplikasi teori ini pada bidang 

keagamaan. Berikut paparan elemen teori S-O-R pada bidang keagamaan: 

1. Stimulus (S) : Gagasan yang berupa Khotbah atau nilai-nilai 

ajaran agama Kristen.  

2. Organisme (O): Umat/Jemaat Agama Kristen di GBI Gilgal Pantai 

Indah Kapuk.  
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3. Respon (R ) : Berupa efek yang diharapkan terjadi, yakni sikap 

beragama yang mengarah ke arah yang positif.  

Penyampaian stimulus ini diperantarain dengan penggunaan media yakni 

sosial media YouTube. Sehingga, respon yang diberikan oleh organisme selain 

dipengaruhi oleh stimuli, juga dipengaruhi oleh pengaruh sosial media 

YouTube. 

Stimulus dalam penelitian ini berupa terpaan khotbah yang disiarkan 

secara online melalui media YouTube dengan tujuan untuk membuat 

organisme penerima pesan mencapai efek maksimum untuk menghasilkan 

suatu respon tertentu. Seperti yang dijelaskan oleh Konijn, Sonja, Tanis, dan 

Barnes (2008, p. 4) bahwa paparan media melalui internet merupakan salah 

satu sumber yang memiliki potensi yang kuat untuk mempengaruhi 

pengonsumsinya. Sedangkan menurut Rakhmat (2012, p.66) terpaan media 

adalah bagaimana individu mengonsumsi media dengan perpaduan faktor yang 

meliputi jumlah waktu yang diluangkan untuk mengonsumsi media, jenis 

konten media yang dikonsumsi. Melalui paparan ini, maka dapat dipahami 

bahwa output respon dari seorang individu terlahir dari hasil perpaduan waktu 

yang diluangkan dan konten pesan. Jumlah informasi yang diperoleh individu 

saat mengonsumsi media dengan memberikan sejumlah pengaruh terhadap 

pemikiran, perasaan, dan perilaku. 
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2.2.2 Online Religion 

Menurut Barry Well dari University of Toronto, Canada, digital atau 

online religion berkembang sangat pesat dari sejak diciptakannya. Konsep ini 

menjelaskan bagaimana seseorang mencari spiritualitas dirinya secara online. 

Rahman (2016, p. 292) berpendapat, “Online religion merupakan penggunaan 

internet untuk memaparkan informasi yang berkaitan dengan hal keagamaan 

seperti pengajaran, dogma, dan kegiatan keagamaan lainnya termasuk ritual 

untuk siapapun yang ingin mengetahui bentuk pengemasan pesan agama yang 

baru. Melalui definisi ini dapat dipahami bahwa online religion merupakan 

konsep yang memadukan religiositas dengan media online yang kini telah 

menjadi konsumsi sehari-hari masyarakat. Seperti yang dipaparkan oleh Sen 

dan Hill (2000, p. 194) bahwa perkembangan internet di Indonesia kian pesat, 

sehingga membuktikan bahwa Internet memiliki potensi yang besar untuk 

mempengaruhi masyarakat Indonesia. Demikian penting dan besar pengaruh 

media online membuat organisasi religius mulai menginjakkan kaki ke dalam 

dunia online untuk tetap menjadi relevan dan berada di tempat khalayaknya 

sekarang berada. Hal ini tercipta karena menurut Lundby dan Hjarvard dalam 

Krüger dan Rota (2019, p. 6) menjelaskan bahwa pada era modernisasi, peran 

agama dalam kehidupan kaum millennial menurun, sehingga membutuhkan 

peran media baru sebagai agen yang dapat membantu memberikan perubahan. 

Campbell dalam Krüger dan Rota (2019, p. 8) memaparkan konsep ‘religious-

social shaping of technology’ yakni konsep penggunaan media baru dalam 

konteks keagamaan untuk mengintepretasikan tujuan dan pengajaran agama 
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sehingga menciptakan suatu budaya baru dalam kelompok anggota relijius. 

Budaya yang dimaksud adalah budaya penggunaan teknologi seperti internet 

untuk melakukan kegiatan keagamaan tanpa batas. Krüger dan Rota (2019, p. 

8) menjelaskan bahwa studi tentang online religion beranjak lebih dari 

pemikiran McLuhan (1994) tentang pemahaman media menuju pemikiran 

Campbell (2013) tentang kegiatan agama di dunia media baru.  

Penggunaan media online dalam agama diharapkan dapat membuat para 

peserta agama untuk menciptakan dan mengalami perbaharuan agama dengan 

cara yang baru dan lebih canggih. Hal ini membuktikan tidak adanya jarak yang 

memisahkan internet dan agama. Keduanya dapat dengan baik berpadu 

menjadi medium untuk membantu mengalami hadirat Tuhan. Krüger dan Rota 

(2018, p. 11) menyatakan bahwa agama kini telah seakan menjadi ‘aktor’ 

dalam media yang diduga secara perlahan mampu menggeser dan 

menggantikan peran agama konvensional. Helland dalam Krüger dan Rota 

(2019, p. 5) memaparkan bahwa eksistensi online religion memberikan 

sejumlah hal baru dalam dunia keagamaan seperti kebebasan, demokrasi, dan 

keragaman. 

Bauwens (1996) menjelaskan bahwa online religion memperkenalkan 

hal baru pada masyarakat, seperti cara baru berkomunitas dan ritual, serta 

aliansi baru yang menggabungkan agama dengan teknologi yakni saat 

masyarakat mulai membawa kehidupan spiritualnya ke dalam dunia cyber.  
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Campbell dalam bukunya yang berjudul Digital Religion: Understanding 

Religious Practice in New Media Worlds (2013, p.4) berpendapat bahwa 

gagasan baru tentang praktik agama diciptakan oleh sifat dan budaya online 

dan konsep traditional religion. Sifat dan budaya online yang dimaksud adalah 

interaktivitas, konvergensi, dan audience-generated-content. 

Meskipun online religion dan religion online terdengar sama, tetapi 

sesungguhnya memiliki makna yang berbeda. Helland dalam Dawson dan 

Cowan (2004, p. 7) menjelaskan bahwa religion online diartikan sebagai 

penyedia informasi dan servis terkait dengan keagamaan, termasuk situs 

komersial keagamaan yang menjual produk religius seperti buku, baju, tas, dan 

lain sebagainya. Sedangkan online religion mengundang para pengguna 

internet untuk turut berpartisipasi, berinteraksi, serta mengikuti aktivitas 

keagamaan seperti berdoa, meditasi, memuji dan menyembah Tuhan.  

Sejak eksistensi agama di dalam dunia online yang menggunakan 

platform media sosial, agama dianggap sebagai produk yang dapat dikonsumsi 

oleh target audience. Sebagai produk baru dari agama, online religion 

membutuhkan kegiatan marketing sebagai upaya untuk menarik perhatian dan 

meningkatkan awareness konsumen tentang eksistensinya.  

Seperti produk pada umumnya yang memiliki brand untuk 

membedakannya dengan kompetitor atau produk lainnya, agama juga 

diberikan brand dan logo tertentu sebagai tanda pembedanya di pasar.  Einstein 

(2008, p. xi) menjelaskan bahwa penggunaan marketing dalam agama kini 

Pengaruh khotbah online..., Angeline Sioe, FIKOM UMN, 2019



28 
 

memberikan tujuan baru kepada institusi agama yakni pertumbuhan, baik 

dalam segi kuantitas maupun kualitas.  

Hadirnya marketing dalam agama diakibatkan oleh menurunnya tingkat 

kepercayaan masyarakat khususnya generasi millennial terhadap agama. 

Einstein (2008, p.193) menjelaskan terdapat tiga alasan eksistensi marketing 

dalam agama, antara lain: 

1. Agama perlu bersaing dengan aktivitas duniawi. 

2. Agama perlu bersaing dengan banjirnya informasi yang terpapar pada 

era sekarang ini. 

3. Ketertarikan generasi millennial sekarang ini terhadap agama tidak 

sebesar ketertarikan generasi sebelumnya.  

Konsumen yang kini menjadi target utama dari marketing religion adalah 

para generasi millennial. Penetapan target ini didasari pada landasan asumsi 

bahwa brand and product loyalty harus dibentuk dari sejak usia dini karena 

saat konsumen sudah loyal terhadap brand dan produk tertentu, maka mereka 

akan cenderung untuk terus menjadi loyal. 

Perkembangan online religion dimulai pada tahun 1990-an yakni saat 

beragam jenis tradisi agama mulai bermigrasi online. Perkembangan ini 

semakin meningkat sejak internet mulai dianggap sebagai ruang yang ‘suci’ 

untuk melakukan ritual agama. Pada akhir 1990, mulai banyak terlihat 

bermunculan kelompok dan komunitas dari beragam kepercayaan yang 

menggunakan online religion. Beragam kegiatan yang didapat dari online 
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religion seperti berdiskusi atau belajar tentang religiositas, doa, dan mencari 

informasi yang dapat memperkuat fondasi identitas kepercayaan atau sering 

disebut iman. Kemudian mulai dari tahun 2000an, online religion menjadi 

perdebatan beberapa kelompok karena telah merubah budaya keagamaan yang 

sebelumnya. Hal ini memicu terciptanya pertanyaan Heidi A. Campbell (2013, 

p.4) apakah internet merupakan alat untuk pemberdayaan individu dan apakah 

hal ini akan memberikan dampak yang positif untuk keagamaan atau 

sebaliknya akan menjadi ancaman dunia offline? Berlandaskan dengan 

pertanyaan inilah peneliti ingin mengkaji lebih dalam perihal pengaruh dari 

perpaduan media online dengan religiositas. 

2.2.2.1 Khotbah Online 

Dawson (2004, p.3-8) menjelaskan lima pengaruh yang akan diberikan 

internet terhadap agama, antara lain: 

1. Menyebarkan pesan agama 

Contoh : Mengunggah pesan agama ke media online.  

2. Membangun komunitas baru 

Contoh : Dapat menjangkau lebih banyak individu untuk bergabung 

dalam suatu komunitas agama. 

3. Menembus batas 

Contoh : Pemimpin agama dapat menyembuhkan seseorang yang 

sakit dengan doa yang diperantarai oleh media online. 
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4. Ritual agama secara virtual 

Contoh : Jemaat agama tetap dapat melakukan ritual agama (berdoa, 

memuji dan menyembah) dengan pemimpin agama meskipun sedang 

berhalangan hadir ke rumah ibadah.  

5. Membina kesadaran agama 

Contoh : Dampak sosial meningkat dengan sangat spekulatif setelah 

pertama kali diunggahnya konten agama kedalam media online.  

Penelitian ini hanya akan berfokus pada poin pertama yakni 

menyebarkan pesan agama melalui internet. Dalam agama kristiani hal ini 

disebut dengan Khotbah Online. Menurut seorang pendeta asal Amerika yang 

terkenal pada abad ke-19, Brooks dalam Pettry (1983, p.86) mendefinisikan 

khotbah sebagai kebenaran yang disampaikan oleh seseorang kepada orang lain 

atau sekelompok orang. Pettry dalam bukunya yang berjudul Berkhotbah & 

Mengajar (1983 p.86) juga memaparkan pendapatnya terkait definisi khotbah 

sebagai proses penyaringan kebenaran ilahi melalui kepribadian manusia. 

Khotbah terdiri dari tiga unsur yang mendasari yakni pemberitaan, penginjilan, 

dan pengajaran.  

Pettry menyebutkan bahwa seiring dengan berjalannya waktu dan 

berkembangnya zaman, khotbah dan cara penyampaian khotbah terus berubah. 

Seperti yang telah terjadi sekarang ini, segala sesuatu sudah mulai beralih ke 

digital. Oleh sebab itu, keagamaan pun mulai masuk dalam perubahan ini untuk 

tetap menjadi relevan. Banyak sekali kegiatan keagamaan kini pun sudah dapat 

diakses secara online, salah satunya paparan pesan agama atau khotbah. Seperti 
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yang dipaparkan oleh Aziz dalam Zaini (2013, p. 96) bahwa di era globalisasi 

ini, khotbah mau tidak mau, bisa tidak bisa harus turut ikut menggunakan 

internet dan media online. Zaini (2013, p. 103) menjelaskan bahwa khotbah 

online merupakan proses penyebaran informasi dan pesan keagamaan 

keseluruh penjuru tanpa batasam ruang dan waktu menggunakan media online 

tertentu. 

 Hakiki (2016, p.68) menjelaskan bahwa kini umat yang membutuhkan 

khotbah tidak hanya mereka yang dapat terlihat secara fisik di dunia nyata, 

melainkan juga mereka yang berada di dunia maya. Penggunaan media online 

dalam menyampaikan khotbah tentu akan memperluas cakupan dan 

penjangkauan akan jiwa-jiwa. Inovasi ini kini menjadi kesempatan sekaligus 

tantangan dalam dunia keagamaan. Sebuah kesempatan besar untuk 

mempublikasikan pesan kebenaran firman Tuhan secara lebih luas, tetapi juga 

menjadi tantangan agar inovasi ini tidak menggeser peran gereja sebagai rumah 

ibadah yang sesungguhnya.  

Khotbah online merupakan konsep yang dianut dari konsep terpaan 

media. Dalam hal ini khotbah dipaparkan melalui media online dengan tujuan 

untuk mempengaruhi pengonsumsinya. Konjin (2008, p. 4) berpendapat bahwa 

paparan media melalui internet merupakan salah satu sumber yang memiliki 

potensi yang kuat untuk mempengaruhi pengonsumsinya. Internet kini banyak 

berperan untuk memediasi konumikasi yang akan disertai dengan efek tertentu. 

Terpaan media adalah bagaimana individu atau sekelompok individu yang 

menggunakan media diterpa oleh konten atau isi pesan dalam media tersebut 
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yang kemudian akan memberikan sejumlah pengaruh terhadap kognisi, afeksi 

dan konasi. Rosengren dalam Rakhmat (2012, p.66) menjelaskan bahwa 

terpaan media adalah bagaimana individu mengonsumsi media dengan 

perpaduan faktor yang meliputi jumlah waktu yang diluangkan untuk 

mengonsumsi media, jenis konten media yang dikonsumsi, dan hubungan 

antara individu.  

Berdasarkan dengan penjelasan yang telah dipaparkan, terpaan khotbah 

online dapat disimpulkan sebagai jumlah informasi berupa ajaran agama yang 

diperoleh individu saat mengonsumsi media dengan memberikan sejumlah 

pengaruh terhadap pemikiran, perasaan, dan perilaku. Menurut Ardianto, 

Elvinaro, dan Erdinaya dalam Putri (2016, p. 18) dimensi khotbah online yang 

memberikan sejumlah pengaruh terhadap individu antara lain: 

1. Frekuensi 

Frekuensi meliputi tingkat pengulangan perilaku atau berapa kali 

individu melakukan suatu tindakan rutinitas.  

2. Durasi 

Durasi merupakan jumlah waktu yang diluangkan oleh individu 

untuk melakukan suatu kegiatan.  

3. Isi Pesan 

Isi pesan berbicara terkait kualitas informasi yang akan diperoleh 

oleh individu saat mengakses media. Kualitas informasi yang 

dimaksud meliputi validitas dan aktualitas pesan.  

 

Pengaruh khotbah online..., Angeline Sioe, FIKOM UMN, 2019



33 
 

4. Daya Tarik  

Daya Tarik meliputi pancingan yang dapat menarik perhatian target 

untuk mau mengonsumsi suatu isi media. Daya Tarik dapat berupa 

suatu hal yang membuat target memilih suatu konten ketimbang yang 

lainnya. Kualitas konten yang baik tentu akan menjadi alasan pertama 

target memilih, dilengkapi dengan penggunaan properti dalam 

penyampaian pesan yang dapat mempermudah pemahaman audiens.  

2.2.3 Media Sosial 

Media sosial merupakan suatu bentuk inovasi yang tidak lagi asing di 

telinga masyarakat. Melihat peluang bahwa manusia merupakan makhluk 

sosial yang senang untuk berinteraksi, sosial media hadir sebagai sarana atau 

platform yang dapat digunakan untuk saling berinteraksi dan bersosialisasi di 

dunia cyber. Jenis interaksi yang dimaksud disini seperti interaksi yang 

dilakukan di dunia empirik atau nyata, hanya saja termediasi sehingga hanya 

tercipta di dunia maya. Menurut Brogan (2010, p.11) sosial media merupakan 

seperangkat alat komunikasi dan kolaborasi baru yang memungkinkan 

terjadinya interaksi yang belum pernah ada sebelumnya. Dari penjelasan ini 

dapat dipahami bahwa media sosial menawarkan cara interaksi baru yang kian 

interaktif bagi para penggunanya. Dailey (2009, p.3) menjelaskan bahwa media 

sosial merupakan konten online yang mudah untuk diakses oleh penggunanya 

dan bersifat terukur.  

Barger dalam bukunya yang berjudul The Social Media Strategst: Build 

a Successful Program from the Inside Out (2012, p.2) mendefinisikan media 
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sosial sebagai lingkungan dimana aturan-aturan publikasi tidak lagi menjadi 

fokus utama, karena setiap individu yang terhubung dalam jaringan internet 

dianggap sebagai publisher dan sumber informasi terpercaya. Dalam definisi 

ini dapat kita pahami bahwa media sosial dapat dengan sangat mudah 

digunakan dan setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi 

publisher. User Generated Content atau UGC merupakan istilah yang 

dimaksud untuk menjelaskan bahwa konten yang terpapar pada media sosial 

merupakan hasil karya atau yang dibuat oleh pengguna. Media sosial adalah 

tentang bagaimana seseorang dapat mempengaruhi sekelompok orang. 

Blossom (2009, p.30) memperlengkap penjelasan bahwa media sosial adalah 

tentang seseorang yang mempengaruhi orang lain melalui perantaraan 

teknologi. Paparan ini menjelaskan bahwa media sosial memiliki kekuatan 

tertentu untuk mempengaruhi orang lain yang mengonsumsinya. Berlandaskan 

dengan definisi ini, online religion mulai menggunakan platform media sosial 

yang mayoritas penggunanya adalah target sasaran yakni kaum millennial 

sebagai upaya untuk mempengaruhi target. 

Fasilitas interaksi yang diberikan oleh media sosial tidak hanya terbatas 

oleh teks, tetapi juga dilengkapi dengan fitur pengiriman gambar,video,dan 

audio. Selain itu, media sosial juga memberikan fasilitas voice call, video call, 

voice recorder, dan bahkan location sharing. Dengan fasilitas yang begitu 

lengkap, media sosial dapat diakses dengan gratis sehingga berhasil menarik 

pengguna yang kian banyak.  
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Karakteristiks media sosial menurut Blossom (2009, p.31) dalam 

bukunya yang berjudul Surviving and Thriving as Social Media Changer Our 

Work, Our Lives, and Our Future antara lain:  

1. Media Sosial menggunakan teknologi yang terukur dan mudah 

diakses. 

 Ukuran dan kemudahan dalam mengakses tidak bersifat mutlak, 

melainkan bervariasi tergantung dengan teknologi yang digunakan. 

Semua orang dapat mengakses media sosial dengan sangat mudah, 

murah dan bahkan sering kali gratis. 

2. Media Sosial memungkinkan individu untuk dapat berkomunikasi 

dengan kelompok individu lainnya.  

Media sosial adalah sarana yang menghubungan seorang individu 

dengan individu lainnya sehingga membuat mereka dapat dengan 

mudah saling berkomunikasi dan berbagi informasi.  

3. Media Sosial memiliki kemampuan untuk memberikan pengaruh. 

 Dunia maya dengan skala yang luas membuat konten yang terpapar di 

dalam media sosial dengan cepat tersampaikan ke audience. Konten 

yang mungkin dimaksud hanya untuk beberapa orang tertentu dengan 

sekejab dapat dilihat dan diakses oleh seluruh pengguna media sosial 

di seluruh dunia. Begitu cepatnya penyebaran informasi di media 

sosial sehingga memiliki kekuatan untuk mempengaruhi 

pengonsumsinya.  
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Terdapat beragam jenis/tipe media sosial yang dikemukakan oleh 

Blossom (2009, p.34) sebagai berikut: 

1. Personal Publishing 

 Jenis media sosial yang biasanya digunakan seseorang untuk 

memaparkan pandangan, pendapat, dan pengetahuannya tentang suatu 

hal. Paparan ini biasanya bersifat personal karena kontennya dibuat 

sesuai dengan sudut pandang pembuat konten untuk dipublikasikan dan 

dapat dilihat oleh banyak orang. Contoh dari jenis media sosial ini adalah 

weblogs.   

2. Collaborative Publishing 

 Ensiklopedia online, Wikipedia, adalah contoh yang paling 

ternama untuk jenis media sosial ini. Wikipedia memberikan fitur yang 

memungkinkan penggunanya untuk dapat berkolaborasi dan 

berkontribusi melengkapi dokumen informasi yang terpapar dalam 

website. Pengguna yang dapat berkontribusi mengunduh informasi 

dalam ensiklopedia online ini adalah mereka yang termasuk dalam 

membership. 

3. Social-network Publishing 

Seperti sebutan jenisnya, social network yang berarti 

keterhubungan sosial. Penggunanya diberikan fasilitas untuk dapat 

membagikan dan mengunduh profil dirinya serta dapat mencari profil 

orang lain. Jenis ini melingkupi tigas apeks antara lain; Profil yang telah 

terunduh dapat diedit oleh penggunanya kapan pun, memungkinkan 
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penggunanya untuk menciptakan jaringan pertemanan, dan 

memungkinkan terciptanya komunikasi secara personal antar pengguna. 

Contoh dari jenis media sosial ini adalah Facebook dan MySpace.  

4. Feedback and Discussions 

Ada juga jenis media sosial yang memberikan fasilitas kolom 

komen dan memungkinkan penggunanya untuk membagikan informasi 

dan pendapatnya tentang suatu topik tertentu. Biasanya dilengkapi 

dengan fitur untuk membeirkan rating. Paparan ini dapat dilihat oleh 

semua orang dan memungkinkan mereka untuk memberikan komentar 

seputar opininya juga sehingga tercipta forum diskusi online. 

Amazon.com adalah salah satu contohnya.  

5. Aggregation and Filtering 

Media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk 

mengumpulkan koleksi konten dari beberapa kumpulan demi 

menciptakan suatu hasil konten utuh tentang suatu topik tertentu yang 

kemudian dipublikasikan baik secara privat maupun umum. Hasil konten 

yang dimaksud dapat berupa web-page, foto, dan video. Contoh yang 

sangat tidak asing di kalangan masyarakat adalah YouTube dan Flickr. 

6. Widgets and Mashups 

Program yang dikenal dengan sebutan widgets yakni program yang 

menambahkan konten dalam media sosial untuk meningkatkan nilai dari 

media sosial tersebut. Pengguna yang terorientasi pada teknologi 

biasanya menuggunakan Application Programing Interface (APIs) dari 
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sumber seperti Google dan Yahoo! Untuk menciptakan program baru 

yang disebut dengan Mashups. 

7. Personal Markets and Marketing 

Salah satu lagi keunggulan dari media sosial adalah 

kemampuannya untuk mendukung aspek marketing. Jenis media sosial 

ini memungkinkan penggunanya untuk dapat menemukan orang yang 

tertarik dengan produknya sehingga dapat membentuk pasar.  

Ketujuh jenis media sosial ini dapat dikombinasikan untuk 

menciptakan servis yang optimal. Media sosial tidak hanya digunakan 

untuk kepentingan individu, tetapi juga mulai dimanfaatkan oleh 

perusahaan, organisasi sosial, commerce, Lembaga Pendidikan, 

Lembaga pemerintahan, dan kini bahkan mulai merambat ke Lembaga 

Agama. Perkembangan media online yang kini ditandai dengan hadirnya 

media sosial yang kian interaktif dan inovatif mulai dimanfaatkan dalam 

sektor agama yakni melalui online religion untuk dapat lebih 

menjangkau skala yang besar dan sebagai upaya untuk menjadi relevan 

dengan perkembangan yang ada sekarang. Penelitian ini hanya akan 

dibatasi pada penelitian online religion yang menggunakan sosial media 

YouTube. 

2.2.3.1 YouTube 

YouTube adalah situs berbagi video yang termasuk dalam salah satu jenis 

media sosial aggregation and filtering. Penggunanya dapat dengan mudah 

mengunduh video yang ingin dipublikasikan ke publik, menonton video yang 
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disukai, dan berbagi video. Beragam video yang terpapar pada YouTube 

memeberikan para pengonsumsinya pengetahuan yang lebih luas, bahkan 

terlihat seperti nyata karena dilengkapi dengan audio visual. Seperti yang 

dikatakan oleh Winograd dan Hais dalam buku Millennial Make Over (2008, 

p. xvi) bahwa YouTube telah membawa penggunanya ke dalam suatu 

perjelanan penemuan dan pemahaman di dunia jejaring sosial yang luar biasa. 

Namun, para pengguna YouTube juga tetap harus bersikap melek media untuk 

menentukan konten yang akan dikonsumsi karena tidak seluruh video yang 

diunggah di YouTube dapat dipertanggung jawabkan validitas atau 

kebenarannya. 

 YouTube memiliki karakteristik yang serupa dengan media sosial 

lainnya, yakni dapat mengukur tingkat interaksi dan keterhubungan antar 

pengguna melalui paparan comment, viewers, subscribers, likes dan dislikes. 

Berdasarkan buku yang ditulis oleh Frederick Levy yang berjudul Becoming a 

star in the YouTube revolution, Co-founders dari YouTube adalah Chad 

Hurley, Steven Chen, dan Jawed Karim. Kisah perjalanan YouTube seakan 

seperti dongeng karena pertumbuhan kesuksesannya yang kian cepat. Levy 

(2008, p.1) mencatat bahwa hanya dalam waktu dua tahun, YouTube telah 

berhasil menjadi situs video online nomor satu. Didukung dengan paparan dari 

mashable.com bahwa sekarang ini, YouTube merupakan situs video online 

yang memiliki tingkat pertumbuhan tertinggi di dunia. Bahkan menurut riset 

yang dilakukan oleh Nielsen (Net Ratings) pengunjung situs YouTube 

meningkat yang awalnya 7.3 juta hingga 12.8 juta. Melihat peningkatan dan 
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perkembangan YouTube yang begitu pesat, serta telah berhasil menjadi situs 

video online nomor satu di dunia membuat peneliti tertarik untuk mengkajinya 

lebih dalam. 

2.2.4 Religious Attitude 

Sikap dapat dikatakan sebagai bentuk evaluasi seorang individu terhadap 

seseorang, objek, situasi, atau event tertentu. Seperti definisi yang dipaparkan 

oleh Thrustone, Likert, dan Osgood dalam Azwar (2016, p.4) bahwa sikap 

merupkan bentuk evaluasi dan atau reaksi dari perasaan seorang individu. 

Termasuk bentuk evaluasi seorang individu terhadap agama.  

Greer dalam Francis (1984, p. 47) menjelaskan bahwa secara psikologis 

terdapat dua konsep yang berbeda dalam menjelaskan sikap manusia. Konsep 

yang pertama dijelaskan oleh Krech, Crutchfield, dan Ballackey dalam Francis 

dan Kay (1984, p. 47) bahwa sikap terdiri dari beberapa dimensi atau yang 

disebut dengan multi-dimensi yang terbagi menjadi tiga bagian yakni kognitif 

(kepercayaan), afektif (evaluatif), dan konatif (perilaku). Namun, Fishbein 

(1967) memiliki pendapat yang berbeda, ia menyatakan bahwa sikap bersifat 

unidimensional atau hanya terdisi dari satu dimensi yakni afeksi. Ia 

berpendapat bahwa afeklah yang memberikan penilaian positif atau negatif dari 

suatu objek.  

Berdasarkan dari kedua perbedaan konsep tentang sikap yang telah 

terpapar, peneliti memilih untuk menggunakan konsep sikap yang terdiri dari 

beberapa dimensi atau multi-dimensional seperti yang dijelaskan oleh Krech, 

Crutchfield, dan Ballackey (1962) karena peneliti percaya bahwa ketiga 
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Sumber: Azwar (2016, p.8) 

dimensi tersebut (kognisi, afeksi, dan konasi) secara bersama-sama saling 

memiliki keterkaitan dalam pembentukan respons yang dihasilkan oleh 

seorang individu setelah menerima rangsangan dari stimuli. Pendapat peneliti 

didukung dengan pernyataan yang ditulis oleh Azwar dalam bukunya yang 

berjudul Sikap Manusia (2016, p. 28) bahwa menurut para ahli ketiga 

komponen sikap berjalan dengan konsisten dan selaras untuk mengarah ke 

pembentukan pola sikap yang sama.  

bagan 2.1 Konsepsi Skematik Rosenberg & Hovland Mengenai Sikap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hill (1994, p. 304) mengatakan bahwa konsep sikap bersifat fleksibel 
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145) menjelaskan bahwa religious attitude dapat dikatakan sebagai adanya 

komponen kognitif yang mengekspresikan kepercayaan sorang individu serta 

komponen evaluasi yang berkaitan dengan objek agama. Sikap dianggap 

sebagai pusat pengalaman religius, sehingga hal inilah yang menjadi alasan 

utama studi tentang sikap diaplikasikan ke dalam agama. 

Seperti yang telah disebutkan, sikap terdiri dari tiga komponen seperti 

yang terpapar pada skema triadik (kognitif, afektif, dan konatif). Mann (1969) 

berpendapat bahwa komponen kognitif dalam diri individu terdiri dari  

persepsi, kepercayaan, dan stereotipe terhadap suatu objek. Komponen afektif 

meliputi emosi yang dimiliki seorang individu terhadap suatu objek, dan 

komponen inilah yang memiliki pengaruh paling besar terhadap sikap seorang 

individu. Sedangkan komponen konatif meliputi kecenderungan perilaku dan 

tindakan yang akan dilakukan seorang individu terhadap suatu objek 

rangsangan. Paparan ini kemudian dikembangkan lagi secara lebih detil dan 

dikaitkan dengan agama sebagai berikut:  

1. Sikap beragama dipengaruhi secara kognitif dalam bentuk 

kepercayaan. Kepercayaan yang dimaksud adalah tingkat percaya 

seorang individu terhadap agama yang dianut, termasuk dengan 

seluruh materi pengajaran yang diberikan.  

2. Sikap beragama yang dipengaruhi secara afektif yakni emosi dan 

perasaan terkait dengan agama yang dipengaruhi oleh stimulus yang 

diterima. Emosi dan perasaan yang dirasakan menjadi bentuk 

evaluatif individu terhadap agama. 
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3. Sikap beragama yang dipengaruhi secara konatif yakni perilaku 

individu dalam bentuk kedewasaan dalam bertindak atau dengan 

istilah yang disebut dengan religious maturity. Religious maturity 

membahas perihal tingkat keterbukaan, kritis terhadap kepercayaan, 

memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pertanyaan kehidupan yang 

tak terjawab serta menjadi toleran terhadap suatu isu. 

Interaksi sosial memberikan pengaruh atas terbentuknya sikap seorang 

individu. Interaksi sosial yang dimaksud meliputi adanya proses timbal balik 

dalam hubungan antar individu dalam suatu kelompok masyarakat yang 

kemudian akan mempengaruhi kepercayaan hingga perilaku antar individu. 

Interaksi sosial yang terus dijalin setiap hari secara tidak disadari akan 

membentuk suatu pola sikap individu terhadap objek rangsangan yang 

diterima. Menurut Azwar (2012, p.30) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi pembentukan sikap individu, antara lain:  

1. Pengalaman pribadi 

Sesuatu yang pernah dialami seorang individu akan mempengaruhi 

psikologis dan membentuk penghayatan terhadap rangsangan sosial. 

Penghayatan yang terbentuk akan mempengaruhi sikap seorang 

individu. 

2. Budaya 

Budaya bersifat turun-temurun yang secara tidak disadari 

membentuk diri seorang individu baik dalam aspek pola pikir, 

kepercayaan, maupun cara bertindak. Karena sifat budaya yang 
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turun-temurun, budaya telah ditanamkan di dalam diri seorang 

individu dari sejak lahir melalui interaksinya dengan orang tua, 

anggota keluarga, dan bahkan masyarakat sekitar.  

3. Seseorang yang dianggap penting 

Seseorang yang penting bagi seorang individu memiliki kekuatan 

tersendiri untuk memberikan pengaruh. Seorang individu memiliki 

kecenderungan untuk bersikap sesuai dengan orang yang 

dianggapnya penting. Komunikasi yang dilakukan akan lebih mudah 

tersampaikan dari komunikator kepada komunikan apabila para 

peserta komunikasi memiliki persamaan nilai pandang yang 

merupakan perpaduan dari jenis kelamin, usia, agama, dan 

pendidikan yang secara bersama-sama akan mempengaruhi pesan 

komunikasi yang disampaikan. Penjelasan ini didukung oleh 

pendapat Schramm dalam Effendy (2003, p.30) bahwa adanya 

kesamaan dalam frame of reference (kerangka acuan) menjadi 

penyebab utama keberhasilan suatu proses komunikasi. Oleh sebab 

itu, seseorang yang penting bagi seorang individu harus memiliki 

kerangka acuan yang sama agar komunikasi dapat berjalan dengan 

lancar sehingga mampu mempengaruhi terjadinya perubahan sikap 

komunikan.  

4. Media massa 

Media massa yang hingga kini masih menjadi sarana komunikasi dan 

informasi andalan masyarakat memiliki pengaruh yang cukup 
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signifikan dalam pembentukan pendapat serta kepercayaan individu. 

Informasi yang dipaparakan oleh media massa kepada para 

pengonsumsinya secara konsisten dan memiliki kekuatan sugestif 

yang kuat akan memberikan pengaruh terhadap kognisi yakni 

kepercayaan individu terhadap pembentukan sikapnya tentang suatu 

hal. Terlebih didukung dengan perkembangan media massa yang 

berkembang kian pesat, segala sesuatu dapat diperoleh dengan cepat 

tanpa adanya batasan ruang dan waktu.  

5. Institusi penting  

Institusi penting yang dimaksud seperti Lembaga Pendidikan dan 

Lembaga agama. Nilai-nilai yang diajarkan pada kedua institusi ini 

secara tidak langsung akan menjadi fondasi pembentukan kerangka 

berpikir, pemahaman dan moral dalam diri individu untuk 

menentukan hal positif dan negatif dalam kehidupan. Nilai-nilai yang 

diperoleh akan menjadi dasar penentu kepercayaan seorang individu 

yang akan secara otomatis juga berperan dalam pembentukan sikap 

individu terhadap suatu hal.  

6. Faktor internal emosi individu 

Pengaruh eksternal seperti media massa dan interaksi sosial 

berpotensi untuk mempengaruhi sikap seorang individu. Namun, 

setiap individu memiliki faktor internal berupa emosi dalam dirinya 

yang dapat menentukan perubahan yang akan diterima dari stimulus 

eksternal. Salah satu faktor internal yang berpengaruh adalah ego. 
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Setiap individu memiliki ego yang berbeda-beda. Akan lebih mudah 

untuk mempengaruhi seseorang yang memiliki ego rendah 

dibandingkan dengan yang memiliki ego tinggi.  

Dari faktor-faktor yang telah disebutkan, peneliti hanya akan fokus pada 

faktor media massa yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini.  

Penelitian ini akan secara detil meneliti pengaruh media massa dalam 

pembentukan sikap, secara spesifik sikap beragama generasi millennial.  

2.2.5 Hubungan Antara Khotbah Online dan Sikap Beragama 

Sebagai upaya untuk bersikap adaptif dengan perkembangan teknologi, 

agama kini mulai menginjakan diri pada dunia internet. Hal ini terus 

diupayakan karena didasari dengan latar belakang masalah bahwa agama kini 

telah memasuki periode krisis seperti yang dijelaskan oleh Bliss (1972) dalam 

bukunya yang berjudul The Future Of Religion. Periode Krisis yang dimaksud 

adalah hadirnya sikap apatis terhadap agama terutama pada kalangan generasi 

millennial. Pada sisi lain, terdapat hubungan yang sangat erat tantara generasi 

millennial dengan media online dan segala jenis media sosial. Sehingga 

Campbell (2013) berpendapat bahwa media online dapat dijadikan peluang 

untuk menjadi agen yang dapat memberikan perubahan sikap beragama 

generasi millennial ke arah yang lebih baik.  

Peluang ini pertama kali dilirik oleh para pejuang ekonomi atau pedagang 

yang kini mulai memindahkan toko fisiknya kedalam dunia online, serta 

mengaplikasikan strategi marketing secara online dengan harapan terpaan 
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informasi tentang produknya akan menangkap kesadaran/awareness, 

mengubah sikap, dan bahkan menciptakan perilaku pembelian terhadap target 

audiencenya. Kegiatan ini dilakukan karena adanya kesadaran bahwa media 

memiliki kekuatan untuk mempengaruhi dan memberikan sejumlah efek 

kepada para pengonsumsinya. Seperti yang dijelaskan dalam teori Stimulus-

Organism-Response (SOR). Stimulus atau pesan yang dipaparkan dan secara 

tidak sadar disuntikan (Hypodermic Needle) kepada organisme penerima pesan 

atau pengonsumsi media akan membentuk output berupa response tertentu. 

 Melihat kekuatan media tersebut, Agama berupaya juga untuk 

mempengaruhi target audiencenya melalui media online. Khotbah online 

merupakan suatu proses penyampaian pesan keagamaan yang berlandaskan 

dengan kebenaran Firman Tuhan oleh seseorang kepada banyak orang lainnya 

melalui perantaraan media online yang didukung dengan eksistensi internet. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purwanto, Taufik, dan Jatnika 

terkait peran teknologi informasi terhadap pengembangan dakwah mahasiswa 

ITB pada tahun 2017 memaparkan data media dakwah yang paling efektif 

sebagai berikut:  
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Tabel 2.2 Media Dakwah Paling Efektif Menurut Mahasiswa ITB 

Media Dakwah Persentase 

Kajian 36% 

Media Sosial 36% 

Ceramah 12% 

Lain-lain 16% 

Sumber: Purwanto, Taufik, dan Jatnika (2017, p. 105) 

Berdasarkan paparan data diatas, dapat dilihat bahwa media sosial 

merupakan salah satu media dakwah yang paling efektif menurut mahasiswa 

ITB. Data ini dilengkapi dengan paparan data selanjutnya yang menunjukkan 

persentase pengaruh penggunaan teknologi informasi dalam pengembangan 

dakwah. Data tersebut dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Persentase Pengaruh Teknologi Infomasi terhadap Pengembangan Dakwah 

Apakan Teknologi Informasi 

Berpengaruh terhadap 

Pengembangan Dakwah? 

Persentase (%) 

Ya 100% 

Tidak 0% 

Sumber: Purwanto, Taufik, dan Jatnika (2017, p. 105) 

Berdasarkan paparan data diatas, dapat dilihat bahwa menurut survei 

yang dilakukan kepada mahasiswa ITB, Teknologi Informasi berepengaruh 

secara menyeluruh atau 100% terhadap pengembangan dakwah mahasiswa.  
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Hill (1994, p. 304) mengatakan bahwa konsep sikap bersifat fleksibel 

sehingga dapat diterapkan di berbagai aspek termasuk agama. Menurut Azwar 

(2012, p.30) sikap manusia yang meliputi komponen kognisi, afeksi, dan 

konasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk merubahnya antara lain; 

Pengalaman peribadi, Budaya, Seseorang yang dianggap penting, Media 

Massa, Institusi Penting, dan Faktor Internal Emosi Individu.  

Dari paparan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa salah satu faktor 

perubahan sikap manusia adalah media massa. Sehingga Agama 

memanfaatkan penggunaan media sosial YouTube yang juga bagian dari media 

massa untuk mempengaruhi perubahan sikap dengan menerpakan pesan 

khotbah secara online. Khotbah yang dipaparkan secara online akan diterima 

oleh organisme penerima pesan dan kemudian menciptakan response berupa 

perubahan sikap.  

Khotbah online terdiri dari dimensi frekuensi, dimensi, isi pesan, dan 

daya Tarik. Sehingga, semakin sering dan lama organisme terterpa oleh 

khotbah online, serta semakin menarik pesan itu dikemas, maka semakin 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap pembentukan sikap beragama ke 

arah yang lebih positif.  

2.3 Hipotesis Teoritis  

Penelitian ini menggunakan dua varibel yang terdiri dari pengaruh 

variabel x sebagai variabel independent terhadap variabel y sebagai variabel 

dependen. Variabel x dalam penelitian ini adalah khotbah online yang terdiri 

dari empat dimensi yakni frekuensi, durasi, isi pesan, dan daya tarik. 
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Sedangkan variabel y adalah sikap beragama yang terdiri dari tiga dimensi 

yakni kognitif, afektif, dan konatif. Dimensi-dimensi inilah yang menjadi dasar 

perumusan pertanyaan kuesioner yang kemudian akan disebarkan kepada para 

responden.   

Perkembangan teknologi yang membuat informasi menjadi hal yang 

sangat mudah untuk diakses memberikan pengaruh terhadap pandangan 

masyarakat terutama kaum millennial terhadap agama. Banjirnya informasi di 

internet membuat kaum millennial melihat agama dari aspek rasional dan 

membuatnya merasa bahwa agama tidak lagi relevan untuk kehidupan sehari-

hari, membosankan, dan tidak lagi mampu menjadi jawaban atas permasalahan 

dan menyartukan masyarakat. Hal inilah yang membuat agama dikatakan 

sedang memasuki periode krisis. 

Melihat banyaknya jumlah kaum millennial yang kini menggunakan 

internet, serta kemampuan internet dalam memberikan sejumlah perubahan 

perilaku dan sikap penggunanya. Institusi agama mulai melihat adanya peluang 

untuk menanggulangi krisis yang terjadi. Institusi agama kini mulai 

memanfaatkan perkembangan media online untuk melahirkan yang disebut 

dengan online religion. Terdapat beragam jenis Online religion yang salah 

satunya dan yang merupakan sorotan untuk penelitian ini adalah Khotbah 

Online. Khotbah Online didukung dengan media sosial dilakukan sebagai 

upaya menjangkau target pasarnya yakni kaum millennial dan sebagai upaya 

untuk merubah sikap apatisnya terhadap agama.  
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Khotbah Online 

melalui YouTube (X) 

(Ardianto, Elvinaro, 

Erdinaya dalam Putri, 

2016) 

- Frekuensi 

- Durasi 

- Isi Pesan 

- Daya Tarik 

 

Sikap Beragama 

Kaum Millennial (Y) 

(Kristensen, Pedersen, 

Williams, 2001) 

 

- Kognisi 

- Afeksi 

- Konasi 
 

  

 

Teori Stimulus - Organism - Response 

Berdasarkan dengan penjelasan diatas, Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0: Tidak ada pengaruh Khotbah Online terhadap sikap beragama kaum 

millennial.  

H1: Terdapat pengaruh Khotbah Online terhadap sikap beragama kaum 

millennial.  

2.4 Alur Penelitian 

 

Bagan 2.2 Alur Penelitian 
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